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ABSTRAK
Imam Nur Khoiri, 2020. Analisa Faktor Yang Mempengaruhi Ansietas Pasien Diabetes Melitus, literature review, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bhakti Al-Qodiri Jember. Ns. Abdul Aziz Azari, S.Kep.,M.Kes, dan Suharta, S.Kep, M.Si, Med.

Penyakit diabetes melitus telah menjadi penyakit masyarakat umum, menjadi beban kesehatan masyarakat, meluas dan membawa banyak kecacatan dan kematian. Tujuan dari Literature review adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi ansietas pasien diabetes melitus. Metode : Literature review dengan tehnik pencarian di database jurnal seperti Scopus, Science direct, dan Google scholar dengan menggunakan kata kunci anxiety, Diabetes melitus. Hasil dari literature review ini menjelaskan bahwa terdapat bebarapa faktor yang mempengaruhi ansietas pasien diabetes melitus yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor dari individu itu sendiri seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat kepatuhan diet, tingkat kadar gula darah, kecanduan makanan olahan dan rasa kantuk disiang hari yang berlebihan. Sedangkan yang termasuk dalam faktor eksternal yaitu aspek sosial seperti dukungan keluarga dan kondisi lingkungan sekitar.
Kata kunci : Ansietas, Diabetes Melitus  

ABSTRAK
Imam Nur Khoiri, 2020. Analisa Faktor Yang Mempengaruhi Ansietas Pasien Diabetes Melitus, literature review, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bhakti Al-Qodiri Jember. Ns.  Abdul Aziz Azari, S.Kep.,M.Kes, dan Suharta, S.Kep, M.Si, Med.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Diabetes melitus merupakan suatu penyakit yang paling sering terjadi dikalangan masyarakat serta menjadi beban bagi masyarakat umum dan dapat menyebabkan kecacatan fisik sampai kematian (Setiyani, 2018). Hingga saat ini penyakit diabetes masih menempati urutan ke 4 setelah penyakit serebrovaskuler, kardiovaskuler dan geriatrik (Jauhari, 2016). 
Anxiety dan depresi sering terjadi pada orang dengan diabetes tipe 1 dan tipe 2. Anxiety dan depresi juga sering terjadi bersama pada diabetisi. Anxiety dan depresi bisa mengurangi kualitas hidup, merusak kepatuhan pada rezim perawatan diri dengan mengganggu rutinitas olahraga, diet, dan obat-obatan dan secara signifikan meningkatkan penggunaan dan biaya perawatan kesehatan. Jelas, pengobatan yang efektif untuk anxiety dan depresi pada diabetisi diperlukan.
Menurut WHO Indonesia adalah Negara yang menduduki urutan ke 4 dengan jumlah diabetesi paling banyak setelah Amerika, India, dan cina. Menurut estimasi (IDF), ada sekitar 81 juta pasien diabetes di Asia Tenggara. Dan angka itu diprediksi akan terus bertambah dari 7,0% tahun 2010 naik menjadi 8,4% ditahun 2030. WHO juga telah memperkirakan adanya peningkatan angka diabetesi yang ada di negara Indonesia pada tahun 2000 sejumlah 8,4 juta naik menjadi 21,3 juta ditahun 2030. Pada tahun 2015 menduduki urutan ke 7 diseluruh dunia untuk prevalensi diabetesi terbanyak didunia dengan jumlah diabetesi sebanyak 10juta jiwa (Jauhari, 2016).

Menurut data Kesehatan daerah JATIM tahun 2013, Diabetes adalah suatu penyakit yang tergolong tidak menular dan juga termasuk dari 10 penyakit yang banyak diderita oleh pasien rawat inap nomor 2 di jawa timur setelah hipertensi (Dinkes, 2016). Gejala anxiety telah dikaitkan dengan kualitas hidup yang lebih buruk, manajemen diri, dan kontrol glikemik pada remaja dengan diabetes tipe 1. Sekitar 18,4% remaja dengan diabetes tipe 1 didiagnosis dengan gangguan anxiety di beberapa titik selama masa kanak-kanak atau remaja (Rechenberg, 2016).

Penanganan anxiety pada diabetesi sangat penting dilakukan karena pasien DM yang sedang mengalami anxiety juga mengalami respon fisiologis seperti kenaikan glikogenolis yang berubah menjadi glukosa bebas dan bisa meningkatkan glukosa darah pasien, discharge planning merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya anxiety pada pasien diabetes melitus  (Setiyani, 2018). Kecemasan pada diabetesi disebabkan karena penyakit DM dianggap sebagai penyakit yang sangat menakutkan, karena berdampak terjadinya kecemasan pada individu. Anxiety dapat terjadi karena pasien merasa terancam secara fisik atau psikologis, Sebagian besar penderita DM akan mengalami stress psikologis dikarenakan proses penyakit yang diderita pasien sehingga kecemasan tersebut dapat mempengaruhi peningkatan kadar gula dalam darah (Jauhari, 2016). Diagnosis diabetes mellitus akan menambah stresor pada seorang pasien dimana stresor ini dapat menimbulkan anxiety sehingga dapat menyebabkan kadar gula darah meningkat (Wijayanto, 2019).

Penderita DM jika mengalami anxiety, akan berpengaruh pada proses penyembuhan dan menjadi penghambat untuk melakukan aktivitas dalam kegiatan sehari-hari. Gejala fisik yang paling sering dialami jika seseorang sedang mengalami anxiety berat antara lain penurunan kekuatan, mudah lelah dan juga sukar tidur yang dapat berpengaruh pada perubahan pola makan (Wijayanto, 2019). Banyak orang yang mengeluh nafsu makan menurun, tetapi ada juga yang mengeluh jika pola makannya malah semakin lepas kendali. Pada pasien DM keadaan tersebut tentunya akan berpengaruh pada pola diet atau pola makan yang telah ditentukan. Diabetesi yang sedang mengalami anxiety memiliki kontrol glukosa darah yang kurang baik serta meningkatnya gejala penyakit (Wijayanto, 2019).
1.2 Rumusan Masalah

Apakah faktor yang mempengaruhi anxiety pasien diabetes melitus?

1.3 Tujuan
Mengetahui faktor yang mempengaruhi anxiety pasien diabetes melitus.

BAB II

METODE
2.1 Strategi Pencarian Literature 
2.1.1 Framework yang digunakan 

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS framework. 
a. Population/ problem, populasi atau suatu masalah yang akan di analisis. Pada literature review ini populasi yang didapatkan dari jurnal Scopus (n=38), Science Direct (n=24.109), dan Google Scholar (n=541) jurnal. 

b. Intervention, suatu tindakan penatalaksanaan pada suatu kasus perorangan ataupun masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan tersebut. Dalam literature review tersebut menggunakan variabel yaitu anxiety pasien diabetes melitus. 

c. Comparation, penatalaksanaan lain yang digunakan sebagai pembanding. Dalam literature review tersebut tidak ada variabel pembanding atau bias. 

d. Outcome, hasil atau luaran yang diperolah pada penelitian. Dalam literature review tersebut hasil yang didapatkan adalah ada hubungan dan adanya gambaran. 

e. Study design, suatu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang akan di review. Dalam literature review tersebut menggunakan beberapa study design diantaranya qualitative study, cross-sectional, studi kohort, dan observasional analitik.
2.1.2 Kata Kunci 

Pencarian sebuah artikel atau jurnal dengan memakai keyword dan boolean operator (AND, OR NOT or AND NOT) yang dipakai untuk memperluas atau mengerucutkan suatu pencarian, yang dapat memudahkan dalam penentuan artikel atau jurnal yang akan digunakan. Keyword yang dipakai dalam penelitian ini yaitu, “Anxiety” AND “Diabetes melitus” OR “Anxiety in diabetic patient”. 

2.1.3 Database atau Search engine 

Data yang digunakan dalam penelitian data sekunder yang diperoleh bukanlah dari penelitian secara langsung, tetapi diperoleh melalui hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang didapatkan berupa artikel atau jurnal yang sudah relevan dengan topik dilakukan menggunakan database melalui Scopus, Science Direct, dan Google Scholar. 

2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Tabel 2.2 Kriteria inklusi dan eksklusi dengan format PICOS

	Kriteria
	Inklusi
	Eksklusi

	Population/ Problem
	Jurnal internasional dan nasional yang berhubungan dengan topik penelitian yaitu anxiety pasien diabetes melitus 
	Jurnal internasional dan nasional yang tidak berhubungan dengan topik penelitian yakni tidak ada anxiety pada pasien diabetes mellitus, pasien diabetes kronis dengan multiple-complications 

	Intervention 
	Faktor usia, pendidikan, sosial, faktor lingkungan, faktor jenis kelamin, dan faktor yang mempengaruhi anxiety
	Selain faktor-faktor yang mempengaruhi anxiety

	Comparation
	Tidak ada faktor pembanding
	Tidak ada faktor pembanding

	Outcome
	Adanya hubungan faktor usia, faktor pendidikan, faktor sosial, faktor lingkungan, faktor jenis kelamin, dan faktor yang mempengaruhi anxiety
	Tidak adanya hubungan dengan faktor yang tidak mempengaruhi anxiety

	Study design 
	Descriptive design, survey study, cross-sectional, studi kohort, dan observasional analitik 
	Systematic/ literature review dan eksperimental design, , book chapters

	Tahun terbit
	Artikel atau jurnal yang terbit setelah tahun 2015
	Artikel atau jurnal yang terbit sebelum tahun 2015

	 Bahasa
	Bahasa inggris dan bahasa Indonesia
	Selain bahasa inggris dan bahasa Indonesia (Bahasa Ibu dari masing-masing negara: Cina, Arab, Rusia)


2.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

2.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi 

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi Scopus, Science Direct, dan Google Scholar menggunakan kata kunci “Anxiety” AND “Diabetes mellitus”, peneliti menemukan (n=38) jurnal yang sesuai dengan kata kunci dengan database Scopus, untuk database Science Direct peneliti menemukan (n=24.109) jurnal sesuai dengan kata kunci, dan untuk database Google Scholar peneliti menemukan (n=541) jurnal. Jurnal penelitian tersebut kemudian diskrining, sebanyak (n=31) jurnal dengan database Scopus, (n=17.214) jurnal dengan database Science Direct, dan database Google Scholar (n=207) jurnal dieksklusi karena terbit sebelum tahun 2015 dan memakai bahasa selain bahasa inggris dan indonesia. Setelah assesment kelayakan terdapat (n=7) jurnal dari database Scopus, (n=7.256) jurnal database Science Direct, dan (n=334) jurnal database Google Scholar, jurnal  duplikasi serta jurnal yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi maka dilakukan eksklusi, sehingga diperoleh 10 jurnal yang dilakukan review.





















Bagan 2.3 Diagram alur PRISMA FLOWCT

BAB III

HASIL

3.1 Daftar artikel hasil pencarian 

Literature review ini disintesis dengan memakai metode naratif yaitu dengan mengumpulkan data hasil ekstraksi sejenis yang sudah sesuai dengan hasil yang diukur untuk menjawab sebuah tujuan. Jurnal penelitian yang sudah sesuai dengan kriteria inklusi lalu dikumpulkan dan dibuatkan ringkasan jurnal yang meliputi nama peneliti, tahun terbit, judul, metode dan hasil penelitian serta database. 

Tabel 3.1 Daftar artikel hasil pencarian 

	No


	Author
	Tahun/ Volume,Angka


	Judul
	Metode (Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, Analisis)


	Hasil Penelitian
	Database

	1.
	David G. Bruce, Wendy A. Davis, Milan Dragovic, Timothy ME Davis, Sergio E. Starkstein 
	2016/ Vol 33, No 10
	Comorbid Anxiety And Depression And Their Impact On Cardiovascular Disease In Type 2 Diabetes: The Fremantle Diabetes Study Phase II
	D: cohort study 
S: Convenience sampling,sampel berjumlah 1.337 peserta

V: anxiety dan depresi comorbid dan dampaknya terhadap penyakit kardiovaskuler dalam tipe 2 diabetes I: instrumen GADS 
A: Mann-Whitney
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan Depresi cemas yang didefinisikan LCA lebih umum daripada kategori DSM-IV / 5 dan merupakan prediktor kuat hasil kardiovaskular pada diabetes tipe 2
	Scopus

	2.
	Karren-Lee Raymond, Lee Kanis-Dymand, Geoff P. Lovell
	2017/ Vol 132, Hal 95-101
	A Graduated Food Addiction Classifications Approach Significantly Differentiates Depression, Anxiety and Stress among People with Type 2 Diabetes
	D: Cross-sectional

S:  Purposive sampling, sampel sejumlah 408 orang
V: Depresi, Anxiety dan Stres di antara Orang dengan Diabetes Tipe 2

I:  Skala Kecanduan Makanan Yale (YFAS) dan DASS-21

A: uji Korelasi 
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Untuk orang dengan diabetes tipe 2, kecanduan makanan olahan empat tingkat (PFA) adalah rekan yang penting dan bermakna depresi, anxiety, dan stres, dan bahwa indikator tingkat keparahan PFA empat tingkat diadopsi dikotomi itu valid dan bermanfaat
	Science Direct

	3.
	Rebecca Purewal, Peter L Fisher
	2018/ Vol 136, Hal 16-22
	The contribution of illness perceptions and metacognitive beliefs to anxiety and depression in adults with diabetes 
	D: Cross-sectional
S:  Consecutive sampling, sampel berjumlah 614 orang
V: persepsi penyakit dan keyakinan metakognitif terhadap anxiety dan depresi

I:  Kuesioner Generalized Anxiety Disorder 7 (GAD-7)

A: Mann-Whitney
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pasien DM tipe 1 lebih mengalami anxiety dari pasien DM tipe 2, selain itu wanita dengan DM tipe 1 lebih mengalami anxiety dibandingkan pria dengan DM tipe 1
	Science Direct


	4.
	Hyder O. Mirghani, MD and Abdulateef S. Elbadawi, MD
	2016/ Vol 11, No. 4
	Depression, anxiety, and daytime sleepiness among type 2 diabetic patients and their correlation with the diabetes control: A case-control study
	D: cohort  Study 
S: Convenience sampling, sampel sejumlah 278 orang
V: Depresi, anxiety, dan kantuk di siang hari

I:  kuesioner standar berdasarkan versi Arab Beck Depression Inventory (BDI), Hamilton Anxiety Scale, dan The Epworth Sleepiness Scale (ESS) 

A: Uji Chi-Square
	Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada anxiety, depresi dan kantuk disiang hari yang berlebihan antara pasien diabetes dengan non diabetes
	Science Direct

	5.
	Kaitlyn Rechenberg MA, MPH, MSN, Robin Whittemore PhD, Margaret Grey DrPH
	2016/ Vol 32, Hal 64-71
	Anxiety in Youth With Type 1 Diabetes
	D: cohort  Study
S:  random sampling, sampel sebanyak 338
V: Anxiety pada Remaja dan Diabetes Tipe 1

I:  terapi perilaku kognitif, dan penggunaan pemantauan glukosa terus menerus

A: Uji Chi-Square
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa gejala anxiety pada remaja dengan diabetes tipe 1 memiliki efek merugikan pada hasil kesehatan, termasuk manajemen diri, kualitas hidup
	Science Direct

	6. 
	Tri Wijayanto , Widya
	2019/ Vol 7, No. 2
	Hubungan Anxiety Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Melitus
	D: Survey Analytic
S:  Consecutive sampling, jumlah sampel 81 orang

V: anxiety dengan kadar gula darah
I:  lembar observasi dan kuesioner anxiety HRS-A 

A: uji Chi-square
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan antara anxiety dengan glukosa darah pada diabetesi 
	Google

Scholar 

	7.
	Yashinta Setiyani , Fatma Siti Fatimah , Sumarsi
	2018/ Vol 1, No. 2
	Hubungan Pemberian Discharge Planning dengan Anxiety pada Pasien Diabetes Melitus
	D: Cross-sectional

S:  Acidental sampling, sampel sebanyak 30 orang

V: Pemberian Discharge Planning dengan Anxiety pada Pasien Diabetes Melitus
I:   Kuesioner anxiety HRS-A
A: Uji Chi-square 
	Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan antara pemberian discharge planning dengan anxiety pada diabetesi di Rumah Sakit Mata “Dr.YAP” Yogyakarta.
	Google Scholar

	8.
	Jauhari
	2016/ Vol 7, No. 1
	Dukungan Sosial Dan Anxiety Pada Pasien Diabetes Melitus
	D: Cross Sectional
S:  Purposive Sampling, sampel sejumlah 30 responden

V: Dukungan sosial dan anxiety 

I:   kuesioner DSKS (Dukungan Sosial dalam Keadaan Sakit) dan kuesioner KMKS (Kecemasan dalam Menghadapi Keadaan Sakit) 
A: Uji Spearman’s Correlation
	Hasil penelitian menyatakan adanya hubungan kuat antara dukungan sosial dengan anxiety pasien DM di RSUD dr.Abdoer Rahem Situbondo
	Google Scholar

	9.
	Jajuk Kusumawaty,  Lilis Lismayanti, &  Pipin Fitria
	2015/ Vol 13, No. 2
	Tingkat Pendidikan Dan Tingkat Anxiety Pada Klien Penderita Diabetes Melitus Di Poliklinik RSUD Ciamis
	D: Deskriptif Kuantitatif 

S:  Total sampling, sebanyak 30 responden.

V: Tingkat Pendidikan dan Tingkat Anxiety
I:   kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale)
A: Uji Chi-square
	Hasil penelitian tersebut menyatakan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat anxiety pada pasien DM di Poliklinik RSUD Ciamis
	Google Scholar

	10.
	Dedi
	2019/ Vol 2, No. 1 
	Hubungan Tingkat Anxiety Pasien Dengan Kepatuhan Diet Pada Pasien Diabetes Mellitus Di Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan
	D: survei analitik
S:  total sampling, jumlah sampel 81 orang

V: Tingkat Anxiety dan Kepatuhan Diet
I:   kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale)
A: Uji Chi-square 
	Hasil penelitian mengatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara tingkat anxiety terhadap kepatuhan diet.
	Google Scholar


Dalam literature review ini mengidentifikasi artikel yang membahas tentang anxiety pasien diabetes melitus yang mana terdapat beberapa variabel dan variabel tersebut terdiri dari faktor internal dan eksternal. Yang tergolong dalam faktor internal yaitu penelitian oleh Dedi (2019) mengidentifikasi anxiety pasien DM dipengaruhi oleh kepatuhan diet dan penelitian Mirghani (2016) menyatakan  bahwa rasa kantuk yang berlebihan disiang hari lebih umum terjadi pada pasien DM dan hal itu dapat mempengaruhi anxiety pasien DM. Dan juga dalam penelitian Purewal (2018) yang menyatakan bahwa jenis kelamin juga dapat mempengaruhi anxiety pasien DM yang mana wanita lebih mudah mengalami anxiety dari pada pria. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Kusumawaty (2015) bahwa tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi anxiety pasien DM.

Sedangkan yang termasuk dalam kategori faktor eksternal yaitu penelitian yang dilakukan oleh jauhari (2016) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat mempengaruhi anxiety pasien DM. Kemudian juga disebutkan dalam penelitian Setiyani (2018) bahwa pemberian discharge planning juga dapat mempengaruhi anxiety pasien DM. 
Dari review yang dilakukan peneliti pada 10 jurnal terdapat beberapa keterbaruan yaitu, ada hubungan antara tingkat anxiety pada diabetesi dengan kepatuhan diet dan responden yang diberikan discharge planning yang baik  tidak akan mengalami anxiety, tingkat pendidikan klien penderita diabetes melitus mayoritas berpendidikan dasar dan juga adanya hubungan kuat antara dukungan sosial dengan anxiety pada pasien DM, pada pasien usia remaja dengan diabetes melitus anak perempuan memiliki risiko gejala kecemasan yang lebih tinggi dari pada pria.
Menurut tabel diatas dapat diketahui bahwa 10 jurnal tersebut sebagian besar menggunakan jenis desain penelitian Deskriptif kuantitatif 1 jurnal, cross-sectional 4 jurnal, cohort study 3 jurnal, dan observasional analitik 2 jurnal. Dari segi populasinya, peneliti berasumsi bahwa semakin tua usia pasien maka mekanisme koping seorang individu akan semakin bagus yang mana bisa mengurangi anxiety dan wanita secara psikologis lebih rentan mengalami anxiety dari pada pria. Tehnik sampling yang digunakan antara lain acidental sampling, purposive sampling, consecutive sampling, simple random sampling, convenience sampling dan total sampling. Instrumen lain yang sering digunakan yaitu dengan kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale), kuesioner DSKS (Dukungan Sosial dalam Keadaan Sakit), kuesioner KMKS (Kecemasan dalam Menghadapi Keadaan Sakit), The Epworth Sleepiness Scale (ESS), Kuesioner Generalized Anxiety Disorder 7 (GAD-7), dan Skala Kecanduan Makanan Yale (YFAS) dan DASS-21.


BAB IV

PEMBAHASAN

Berdasarkan studi literature terhadap 10 jurnal ditemukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi anxiety pasien DM menurut Rebecca, 2018; Rechenberg, 2016; Dedi, 2019; Jauhari, 2016; Setiyani, 2018; Kusumawaty, 2015; Wijayanto, 2019; Raymond, 2017; Mirghani, 2016. Namun peniliti mengelompokkan berdasarkan faktor internal dan eksternal.

1. Faktor Internal : 

Variabel pada kategori faktor internal yang ditemukan pada literature rewiew ini yaitu faktor individu, seperti jenis kelamin, tingkat kepatuhan diet, tingkat pendidikan, kadar gula darah yang terlalu tinggi, kecanduan makanan olahan dan rasa kantuk disiang hari yang berlebihan. Jenis kelamin seseorang dapat mempengaruhi tingkat anxiety pasien DM. Hal ini didukung oleh penelitian (Rebecca, 2018) dan Rechenberg, 2016) bahwa orang dengan diabetes tipe 1 mengalami tingkat anxiety yang lebih tinggi dibandingkan orang dengan diabetes tipe 2, dan wanita dengan diabetes tipe 1 lebih rentan mengalami anxiety dibandingkan laki-laki dengan diabetes tipe 1. Faktor lain yang dapat berpengaruh pada anxiety yaitu tingkat kepatuhan diet pasien DM sesuai dengan penelitian oleh Dedi (2019) bahwa adanya hubungan sangat signifikan antara tingkat anxiety diabetesi dengan kepatuhan diet pada diabetesi.
Selanjutnya faktor yang dapat mempengaruhi anxiety pada pasien DM yaitu tingkat pendidikan karena tingkat pendidikan menggambarkan pola berfikir seseorang, yang mana didukung dengan penelitian Kusumawaty (2015) bahwa tingkat pendidikan juga mempengaruhi seseorang dalam menerima atau memahami suatu keadaan, kebanyakan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin banyak pengetahuan, sehingga jika mudah dalam memahami informasi terkait kesehatan yang dialami maka akan mudah juga pasien DM dalam melakukan manajemen kesehatan perawatan DM guna meningkatkan kualitas hidup dan mencegah terjadinya anxiety.

Adapun kadar gula darah yang tinggi juga akan mempengaruhi terjadinya anxiety pasien DM sesuai dengan penelitian Wijayanto (2019) bahwa anxiety berat paling banyak dialami oleh responden dengan kadar gula darah tinggi. Selain itu, kecanduan makanan olahan juga dapat mempengaruhi terjadinya anxiety pasien DM yang mana dibuktikan oleh penelitian Raymond, (2017) bahwa kecanduan makanan olahan dapat mempengaruhi tingkat anxiety dan depresi pada pasien diabetes. Tidak hanya faktor yang disebutkan diatas, mengantuk yang berlebihan disiang hari juga dapat berpengaruh pula pada anxiety pasien DM. Hal ini sesuai dengan penelitian Mirghani, (2016) bahwa depresi dan kantuk di siang hari yang berlebihan lebih sering terjadi pada pasien dengan diabetes tipe 2.
Penyakit DM bisa sembuh dengan cara mengontrol glukosa darah pada batas normal. Penyakit tersebut dapat menyertai penderitanya selama hidupnya dan akan mempengaruhi terjadinya anxiety pada diabetesi baik dari segi keadaan fisik, psikologis, sosial maupun lingkungan. Anxiety yang dialami diabetesi disebabkan karena DM dianggap sebagai penyakit mengerikan, karena berdampak negatif pada kelangsungan kehidupan individu. Anxiety disebabkan karena seseorang merasa terancam baik fisik atau psikologis (Jauhari, 2016).
Peneliti berpendapat bahwa jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat kepatuhan diet, tingkat kadar gula darah, kecanduan makanan olahan dan rasa kantuk disiang hari yang berlebihan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi anxiety pasien diabetes  yang tergolong dalam kategori faktor internal atau faktor dari dalam diri pasien DM.
2. Faktor Eksternal :

Sedangkan variabel dalam kategori faktor eksternal yaitu faktor sosial dan faktor lingkungan seperti dukungan keluarga dan kondisi lingkungan sekitar. Faktor sosial juga menjadi faktor yang dapat menyebabkan anxiety pasien DM karena aspek sosial seperti dukungan keluarga adalah suatu interaksi dari individu yang dapat memberikan kenyamanan secara fisik maupun psikologis pada seseorang, hal ini sesuai dengan penelitian Jauhari (2016) bahwa adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan anxiety pada diabetesi. Adapun faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi anxiety pasien DM seperti halnya discharge planning yang diberikan oleh perawat juga sangat menentukan tingkat anxiety yang dialami pasien DM yang mana sesuai denga penelitian Setiyani (2018) bahwa pasien yang diberikan discharge planning yang baik tidak akan mengalami anxiety.
Seseorang yang menderita DM memiliki stressor yang tinggi terutama komplikasi yang akan terjadi selanjutnya sehingga menimbulkan kecemasan. Pasien DM yang kurang mendapatkan pendidikan kesehatan tentang proses penyakit, komplikasi dan penanganan DM berpeluang tinggi mengalami kecemasan. Kurangnya dukungan keluarga, orang terdekat atau rekan kerja dan lingkungan sangat mendukung terjadinya kecemasan pasien DM (Wijayanto, 2019).

Peneliti berpendapat bahwa aspek sosial seperti dukungan keluarga dan kondisi lingkungan sekitar juga sangat berpengaruh terhadap anxiety pasien DM yang tergolong dalam kategori faktor eksternal dimana faktor tersebut juga menentukan baik buruknya kondisi pasien DM.


BAB V

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari studi literature review yang dilakukan pada 10 jurnal dengan karakteristik yang berbeda diperoleh hasil faktor yang mempengaruhi anxiety pasien diabetes melitus dapat diambil kesimpulan bahwa adanya beberapa faktor yang bisa berpengaruh pada anxiety pasien diabetes melitus antara lain terdiri dari faktor jenis kelamin, faktor tingkat pendidikan, faktor kepatuhan diet, faktor tingkat kadar gula darah, faktor lingkungan, peran keluarga dan dukungan sosial serta penyakit penyerta khususnya yang dapat menambah anxiety pasien. Faktor yang paling sering mempengaruhi anxiety pasien diabetes melitus berdasarkan literature review adalah faktor dukungan keluarga dan lingkungan. Ikatan kekeluargaan memberi dukungan pada diabetesi dalam proses pemecahan masalah, pemenuhan kebutuhan perawatan dapat terpenuhi, meningkatnya rasa percaya diri seseorang.  
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